
BAB II TINJAUANPUSTAKA
TemanSebaya
PengertianTemanSebaya
Teman sebaya adalah salah satu faktor yang paling penting dalam membentuk sikap remaja. Menurut Tianingrum 2018 (dalam Rifai, Y., & Dewi, I. S. 2023) teman sebaya dapat memperkenalkan dan mendukung ide – ide baru, sikap,polaperilaku,dangayahidupbahkankearahperilakumenyimpang. Teman sebayabiasanyaadalahkelompokorangyangsalingberinteraksidanmemilikiusia atau tingkat kematangan fisik yang sama. Mereka biasanya dari rentang usia yang sama,sepertiremaja,anak-anak,ataudewasamuda.Merekamenjaditempatlatihan keterampilan sosial, sumber dukungan dan pengaruh, dan dukungan untuk membangun identitas diri. Perkembangan pribadi dan sosial dipengaruhi oleh teman sebaya.
Salah satu figur penting (significant others) yang sangat berpengaruh pada berbagai aspek perkembangan individu adalah teman sebaya. Teman sebaya dan ikatan sosial yang kuat muncul pada masa remaja. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa banyak remaja percaya bahwa orang dewasa tidak dapat memahami apa yangmerekapikirkan.Keadaaniniseringmembuatremajaberpikirmerekaadalah kelompokyangeksklusifkarenamerekapercayabahwahanyasesamaremajayang dapat saling memahami.
Remajamendapatkantekananyangkuatdaritemansebayanyaagarmereka mengikutitingkahlakusosialkelompokmereka,yangdapatmenyebabkanperilaku

 (
29
)

nakal. Remaja sering menghabiskan waktu di luar rumah dengan teman sebaya mereka.Sebagaiakibatnya,temansebayamemilikipengaruhyanglebihbesardari pada keluarga karena kebutuhan untuk menyesuaikan diri menurut Agung et al., 2016 (dalam Rifai, Y., & Dewi, I.S. 2023).
Siswadarikelasmenengahpertamahinggamenengahatastermasukdalam jenjang pendidikan formal, yang disesuaikan dengan usia mereka. Itu adalah masa remaja.Padamasaremaja,ikatantemansebayadankomitmenmenjadisangatkuat. Dibandingkan dengan orang tua dan guru pembimbing mereka, sebagian besar remaja lebih sering membahas masalah serius dengan teman sebaya.
Proses identifikasi, kerja sama, dan kolaborasi dimungkinkan dalam interaksi teman sebaya, menurut Galddig (2012). Proses-proses ini akan mewamai pembentukan tingkah laku yang khas pada remaja.
PengaruhPositifKelompokTeman Sebaya

Kelompok teman sebaya memiliki beberapa pengaruh positif menurut (Soerjono Soekanto, 2007) yaitu :
1. Rasa aman dan rasa dianggap penting berasal dari keanggotaan suatu kelompoktemansebayatertentu,yangpentingbagiperkembanganjiwa yang sehat.
2. Di dalam kelompok teman sebaya tersebut seseorang remaja dapat menyalurkan rasa kecewanya, rasa takut, rasa khawatir, rasa gembira, dan lain sebagainya, dengan mendapatkan tanggapan yang wajar dari rekan-rekannya sekelompok teman sebaya.


3. Biasanya,kelompoktemansebayamemilikistandarperilakudannorma yang mendorong remaja untuk bertindak secara dewasa.
4. Rasa aman yang diberikan oleh kelompok teman sebaya remaja akanmendorong mereka untuk hidup secara mandiri.
PengaruhNegatifKelompokTemanSebaya

Kelompok teman sebaya memiliki beberapa pengaruh negatif menurut (Soerjono Soekanto, 2007) yaitu :
1. Anggota kelompok teman sebaya mendorong satu sama lain untuk bersikap deskriminatif terhadap orang lain. Ini menyebabkan sikap kurang adil.
2. Individualismemunculkarenakepatuhanhanyadibangunsecara

individual(individual),bukan dalamkelompokteman sebaya.

3. Temansebayayangberasaldarikeluarga yangkurangmampukadang- kadang mengalami perasaan ini.
4. Terkadang kesetiaan terhadap kelompok teman sebaya dapat menyebabkan konflik dengan orang tua, saudara atau anggota keluarga lainnya.
5. Suatu kelompok teman sebaya mendorong anggota-anggotanya untuk menyerasikan diri dengan pola kehidupan yang sama, sehingga sulit untukmenyesuaikandiridenganorangdarilatarbelakangyangberbeda.


Faktor–faktoryangMempengaruhiKelompokTeman Sebaya

Berikutinimerupakanfaktor–faktoryangmempengaruhikelompokteman sebaya menurut (Yunalia & Etika, 2020) yaitu :
1) Jumlah Kelompok
Jumlah teman dalam kelompok dapat memengaruhi tingkat konformitas. Menurut Myers, tiga sampai lima orang anggota kelompok dapat meningkatkan konformitas dibandingkan dengan kelompok yang terdiri dari dua orang. Konformitas akan semakin bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah anggota kelompok. Semakin besar kelompok maka akan semakin besar pula kecenderungan individu untuk turut serta melakukanapayangdilakukanolehkelompok,walaupunmungkinindividu tersebut akan melakukan sesuatu yang berbeda dari yang sebenarnya diinginkan. Anggota kelompok minoritas akan mengganti identitasnya sebagaiindividudanakanmengikutikebiasaan,kepercayaan,atauperilaku mayoritas anggota kelompok.
2) KekompakanKelompok

Kekompakankelompokdisebutjugadengankohesivitas.Semakinkohesif suatu kelompok maka akan semakin kuat pengaruh kelompok tersebut dalam membentuk pola pikir dan perilaku anggota kelompok. Adanya perasaan"kita"padasetiapanggotakelompokakanmemilikipengaruhyang semakin besar pada perilaku individu. Ketika anggota kelompok merasa dekat dengan anggota kelompoknya, merasa nyaman, dan merasa mendapatkankemanfaatansebagaianggotakelompok,makaindividu


tersebut akan berusaha untuk meningkatkan penyesuaian diri terhadap kelompokyangdiikuti.Semakintinggiperhatiankelompokkepadaanggota kelompoknya maka anggota kelompok pun akan semakin meningkatkan perilaku konformitas kepada kelompoknya.
3) PengaruhdariOrangyang Disukai

Orang yang disukai akan memberikan pengaruh lebih besar terhadap cara berpikir dan perilaku pada individu. Perkataan dan perilaku orang-orang yang disukai cenderung akan diikuti oleh orang lain yang menyukai dan dekat dengan mereka.
4) RasaPercayaDiriyangKurang

Kepercayaan individu akan kemampuan dirinya untuk menampilkan suatu reaksiberpengaruhterhadapterbentuknyarasapercayadiridankonformitas pada diri seseorang.
5) Komitmen

Semakin tinggi komitmen yang dimiliki individu terhadap kelompoknya, maka tingkat konformitas akan semakin meningkat.
6) Ambiguitas

Jikaperanyangdimilikiolehseseorangsemakinambigudansemakinrumit, makaseseorangakansemakinmudahmelakukanconform.Begitujuga,jika seseorang memiliki dasar penilaian yang ambigu terhadap sesuatu, maka perilaku conform juga akan semakin mudah muncul.


Jenis–jenisKelompokTeman Sebaya

Berikut ini merupakan jenis – jeniskelompok teman sebaya menurut (Yunalia & Etika, 2020) yaitu :
1) SahabatKarib(Chums)
Chums merupakan istilah untuk kelompok teman sebaya yang memiliki ikatanpersahabatansangatkuat.Ciridarikelompoksahabtkaribiniadalah terdiri dari dua sampai tiga remaja yang memiliki jenis kelamin sama dan mempunyaiminat,kemampuandanharapanyangsama.Adanyakesamaan pada anggota kelompok inilah yang membuat mereka semakin dekat.
2) Kelompok Cliques

Memilikiciriyaituadaempat-limaremajayangmenjadianggota.Remaja yang menjadi anggota cliques jugamempunyai minat, kemampuan, dan harapan yang relative sama. Ikatan dalam kelompok ini kuat dikarenakan anggota dalam kelompok sering melakukan kegiatan bersama.
3) Kelompok Crowds

Ciri dari kelompok ini adalah adanya jumlah anggota yang lebih besar dibandingkan jumlah anggota kelompok cliques. Ciri lain dari kelompok crowds, yakni mereka terbentuk karena adanya kebutuhan diterima oleh teman sebaya lain yang menjadi anggota kelompok.
4) KelompokyangDiorganisasi

Kelompok ini adalah kelompok yang dengan sengaja dibentuk dan diatur oleh orang dewasa melalui lembaga tertentu.
5) Kelompok Gangs


Gangs adalah kelompok yang terbentuk dengan sendirinya, dimana ciri anggota kelompok gangs adalah anggotanya memiliki jenis kelamin yang sama dan dapat juga berbeda jenis kelamin. Kelompok gangs ini juga di istilahkan sebagai sebuah kelompok yang biasanya merupakan tempat pelarian.
Aspek-aspekKelompokTemanSebaya

MenurutMildredB.Patern(dalamDagun,2002)mengemukakanaspek–

aspekkelompoktemansebaya,yaitu :

1. Jumlah waktu remaja yang berada di luar rumah, remaja memiliki kesempatan lebih besar untuk berbicara kepada teman sebayanyadengan bahasa dan masalah mereka sendiri.
2. Keterlibatan remaja bermain bersama teman seusianya, remaja percaya bahwa teman sebaya mereka lebih tahu tentang keinginan mereka dan membantu mereka membuat keputusan sendiri.
3. Kecenderungan untuk bermain sendiri, remaja yang suka bermain sendiri biasanya introvert, atau mereka hanya berperan sebagai penonton saat berada dibawah tekanan.
4. Berperan asosiatif, dalam upaya menemukan identitasnya, remaja lebih suka bermain dengan teman sebayanya.
5. Sikap kerja sama, remaja membuat standar, prinsip, dan simbol mereka sendirisaatpertamakaliberinteraksidenganteman–temandarikelompok sebaya mereka.
Fungsi–fungsiKelompokTemanSebaya


Berikut ini merupakan fungsi – fungsikelompok teman sebaya menurut (Selvam, 2017) yaitu :
1. Sumberafeksi.
2. Tempatuntukmencoba melakukanadopsiperilaku baru.
3. Tempatuntukmendapatkanotonomi.

4. Menyediakaninfomasitentangduniaremajayangtidakterdapatdalam keluarga.
KarakteristikKelompokTemanSebaya

Berikut ini merupakan karakteristik kelompok teman sebaya pada remaja menurut Kiuru (dalam Yunalia, E., M., & Etika, A.N 2020) yaitu:
1. Mayoritas teman sebaya adalah bentuk kelompok teman sebaya yang jumlahnyabesarsertamempunyailebihdarisatukelompoktemansebayaatau yangdisebutcrowd(sekelompokbesarorangyangberkumpuldisatutempat).
2. Kelompok teman sebaya pada remaja dapat bersifat heterogen /kelompok teman dengan jenis kelamin berbeda.
3. Kelompok teman sebaya pada remaja memiliki kecenderungan memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan pengaruh dari lingkungan keluarga.
InteraksiSosial

PengertianInteraksiSosial

Interaksisosialadalahhubunganalamiantaraorangdenganoranglainyang saling mempengaruhi dan mengubah perilaku orang lain (Gerungan, 2010). Interaksi, menurutThibaut dan Kelly (dalam Ali, 2011) adalah ketika dua orang ataulebihberkumpuldanmembuatatauberbicaratentanghasilsatusamalain.


Menurut pendapat para ahli tersebut, interaksi sosial adalah suatu proses alami di mana dua orang atau lebih orang berinteraksi satu sama lain secara timbal balik, mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki tingkah laku yang lain.
Pada usia remaja, lingkungan sekolah menjadi tempat yang ikut memengaruhisifat remaja. Inidisebabkanoleh faktabahwa remajasebagianbesar waktunyadihabiskandiluarlingkungankeluarganya,yaitudisekolah.Lingkungan sekolahtidakhanyamembanturemajabelajar,tetapijugamemberimerekatempat untuk berinteraksi dengan orang lain. Saat remaja berinteraksi secara teratur, mereka akhirnya dapat belajar dan mengenal berbagai perilaku teman sebaya. Mereka juga dapat mengenal orang-orang dalam hal kematangan pikiran, bergaul, dan karakteristik lainnya yang tidak akan mereka miliki ketika berada dalam lingkungankeluarga.Remajayangberhasilmenyelesaikantugasperkembangannya akan memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebayanya dan mendapatkan insentif dari komunitas pertemanan mereka menurut (Andangjati, Soesilo, & Windrawanto, 2021). Remaja menjadi lebih percaya diri, berani dalam mengambilkeputusan,tidakmudahterpengaruh,danlebihmandirikarenainteraksi yang mereka bangun dalam lingkungan yang sehat.
Menurut Shaw (dalam Ali, 2004) ada tiga jenis interaksi: verbal, fisik, dan emosional. Interaksi verbal terjadi ketika dua orang atau lebih menggunakan alat artikulasiuntukberbicarasatusamalain,sepertiberbicarasatusamalain.Interaksi fisikterjadiketikaorangmenggunakanbahasatubuh,sepertiekspresiwajah,posisi tubuh,dangestur.Misalnya,airmatadapatmenjadiindikasikesedihan,kesedihan, atau bahkan terlalu bahagia.


Teori–teoriInteraksiSosial

Menurut Schutz (dalam Sarlito, 2014) mengemukakan teori FIRO (FundamentalInterpersonalRelationsOrientation),yangmenjelaskanperilakudan perilaku individu dalam kaitannya dengan orientasi atau pandangan mereka terhadap orang lain. Konsep utama teori ini adalah bahwa setiap orang mengorientasikan dirinya kepada orang lain dengan cara tertentu, dan cara ini merupakan komponen utama yang mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku dengan orang lain.
Menurut teori ini, tiga kebutuhan antar pribadi biasanya digunakan untuk menjelaskan pola hubungan antar individu: (1) Inklusi, yang berarti rasa memiliki satu sama lain dalam konteks kelompok. Keinginan untuk mempertahankan dan mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang lain dalam hal wewenangdankekuasaanadalahkomponenpembuatankeputusandalamhubungan antar pribadi. (2) Hubungan yang memuaskan dengan orang lain mulai dari interaksi intens hingga penarikan diri atau pengucilan diri sepenuhnya, dan (3) Afeksi, yang berarti membangun hubungan emosional dengan orang lain, seperti keinginan untuk disukai dan dicintai. Karena setiap peristiwa merupakan tahapan baru dalam proses daur ulang, proses ketiga tahap ini terus berlanjut dan tidak pernah berhenti. Ini meningkatkan kemungkinan bahwa proses tersebut akan berulang kembali.
PengaruhPositifInteraksi Sosial

Berikut adalah pengaruh positif interaksi sosial menurut Kelly & Hansen (dalam Desmita, 2015) yaitu :


1. Mengontrol implus-impuls agresif, dengan melalui interaksi teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan persoalan-persoalan dengan berbagai cera selain dengan tindakan agresif.
2. Memperoleh dorongan emosional dan sosial, dan menjadi lebih independen. Dalam kelompok atau teman sebaya, dorongan untuk mengambil tanggung jawab dan peran baru mendorong remaja untuk berkurangnya ketergantungan pada keluarga.
3. Meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan penalaran, dan kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dengan hati-hati. Remaja akan belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan mereka serta memecahkan masalah dengan berbicara dan berdebat dengan teman- teman mereka.
4. Menumbuhkan pandangantentangseksualitasdanperanjeniskelamin.

Interaksi teman sebayadan pemahaman tentang sikap dan tingkah laku yangterkaitdenganmenjadilaki-lakidanperempuanmudamembentuk sikal tersebut.
5. Mempromosikan penyesuaian moral dan prinsip. Remaja dalam kelompok teman sebaya mencoba untuk memutuskan sendiri atas diri mereka sendiri dengan mengevaluasi nilai-nilai mereka sendiri dan teman sebaya mereka, dan kemudian membuat keputusan yang benar.
6. Meningkatkan kepercayaan diri Remaja tersebut akan merasa senang terhadap dirinya karena dia disukai dan disenangi oleh banyak teman.


PengaruhNegatifInteraksiSosial

Berikut adalah pengaruh negatif interaksi sosial menurut Kelly & Hansen (dalam Desmita, 2015) yaitu :
Interaksi sosial yang merugikan menyebabkan tindakan kriminal dan melanggar etika, menyebabkan kesepian dan permusuhan antar teman karena sebagian remaja menolak untuk melakukan apa yang disepakati teman-temannya.
Faktor–faktoryangMempengaruhiInteraksiSosial

Bonner (dalam Gerungan, 2010) mengemukakan ada empat faktor yang mendasari interaksi sosial, yaitu:
1. Faktor Imitasi, yaitu meniru perbuatan orang lain dengan sengaja. Imitasi dibagi menjadi dua, yaitu imitasi positif yakni imitasi yang mendorong individumematuhikaidah,normadannormayangberlaku,laluimitasinegatif yakni imitasi yang mendorong individu mencontoh perilaku yang menyimpang, tidak sesuai norma, etika dan norma sosial.
2. Faktor Sugesti, yaitu proses yang menyebabkan orang lain bertingkah laku sesuai dengan keinginan sendiri tanpa menggunakan paksaan dan kekuatan.
3. FaktorIdentifikasi,yaituprosesmemberikanreaksidalamsuatusituasimelalui cara yang sama dengan reaksinya terdahulu dalam situasi sebelumnya.
4. ​Faktor Simpati, yaitu sikap emosional yang dicirikan dengan ikut merasakan pengalaman emosional yang orang lain alami atau perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain.
Faktor penyesuaian diri memegang peranan yang penting dalam proses interaksisosial,karenainteraksisosialmerupakansuatubentukhubunganantara


individu dengan lingkungannya baik bersifat autoplastis atau aloplastis, sehingga mempengaruhi dan dipengaruhi oleh individu lain yang menyebabkan hubungan timbal balik (Gerungan, 2010).
Ciri–ciriInteraksiSosial
Interaksi sosial, menurut Khikmah (2012), didefinisikan sebagai hubungan sosial yang selalu berubah yang mencakup hubungan timbal balik antara individu, antar kelompok manusia, dan antara individu dengan kelompok manusia. Reaksi dari kedua belah pihak diperlukan untuk terjadinya interaksi sosial. Apabila manusia memiliki hubungan langsung dengan sesuatu yang tidak mempengaruhi otaknya, interaksi sosial tidak mungkin terjadi.
Ciri-ciriinteraksisosialmenurut(Sukesih,2023)adalahsebagaiberikut.

1. Pelakunyalebihdarisatuorang

2. Adanyakomunikasiantarpelakumelaluikontaksosial

3. Mempunyaimaksuddantujuan,terlepasdarisamaatautidaknyatujuantersebut dengan yang diperkirakan pelaku.
4. Adadimensiwaktuyangakanmenentukansikapaksiyangsedanberlangsung.

Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosia dapat berlangsung antara individu satu dengan individu lain apabila terjadi reaksi antara dua belah pihak.
Jenis–jenisInteraksi Sosial

Untuk jenisnya, shaw (dalam Ali, 2011) membedakan interaksi sosial menjadi tiga jenis, yaitu :


1) Interaksi verbal adalah interaksi yang terjadi antara dua atau lebih orang dengan menggunakan artikulasi.
2) Interaksifisikadalahinteraksiyangterjadiantaraduaorangataulebihorang dengan menggunakan bahasa tubuh, seperti ekspresi tubuh dan ekspresi wajah.
3) Interaksiemosionaladalahinteraksiyangterjadiantaraduaorangataulebih orang dengan mengungkapkan perasaan mereka, seperti menangis sebagai tandakesedihanataukegembiraan.Olehkarenaitu,dapatdikatakanbahwa interaksi antar individu atau lebih dapat berbentuk fisik, verbal, atau emosional.
PenelitianRelavan

Penelitian ini dilakukan oleh Afifah et al. (2022) dengan tujuan untuk mengetahui tingkat akhir kemampuan remaja dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan bagaimana hal ini berdampak pada kemajuan kemandirian mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Studi ini dilakukan di SMAN 1 Cisarua Bogor, di mana 132 siswa kelas 12 diambil sebagai sampel, dantekniksamplingrandomdigunakan.DenganmenggunakanGoogleForm,data dapat diperoleh secara online. Analisis data menunjukkan bahwa keterampilan interaksisosialdanperkembangankemandirian67%,atau89dari132siswa,berada pada tingkat sedang. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X, yang merupakan interaksi sosial teman sebaya, memiliki alpha Cronbach sebesar 0,83, dan variabel Y, yang merupakan kemandirian, memiliki alpha Cronbach sebesar 0,76.Halinimenunjukkanbahwainteraksisosialdengantemansebayadengan


kemandirianremajasebesar39,3%danvariabellainberdampakpositif.Kata Kunci: teman sebaya, kemandirian, interaksi sosial, dan remaja.
KerangkaBerpikir
Teman sebaya adalah salah satu faktor yang paling penting dalam membentuk sikap remaja. Menurut Tianingrum (2018), teman sebaya dapat memperkenalkan dan mendukung ide-ide baru, sikap, pola perilaku, dan gaya hidup, bahkan ke arah perilaku menyimpang. Interaksi sosial adalah hubungan timbalbalikdimanaorangsalingmempengaruhidanmempengaruhiperilakuorang lain (Gerungan, 2010). Interaksi sosial, menurut Thibaut dan Kelly (dalam Ali, 2011) adalah ketika dua orang berkumpul dan berkomunikasi atau membuat hasil satu sama lain.
Olehkarenaitu,pengaruhtemansebayaterhadapinteraksisosialmembantu kita belajar berinteraksi dengan orang lain, membangun rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan sosial. Pengaruh ini bisa positif seperti mendorong kita untuk bersikap baik, seperti membangun identitas, mengembangkan rasa empati, dan meningkatkan kepercayaan diri, atau bisa negatif seperti mendorong kita untuk melakukan hal-hal yang tidak benar, seperti isolasi diri dari orang lain.
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berpikir penelitiandapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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negatif. Pengaruh+
1. Mengontrolimplus-impulsagresif,denganmelaluiinteraksitemansebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan persoalan-persoalan dengan berbagai cera selain dengan tindakan agresif.
2. Memperolehdoronganemosionaldansosial,danmenjadilebihindependen.

Dalamkelompokatau temansebaya, doronganuntukmengambiltanggung


jawab dan peran baru mendorong remaja untuk berkurangnya ketergantungan pada keluarga.
3. Meningkatkanketerampilansosial,kemampuanpenalaran,dankemampuan untuk mengungkapkan perasaan dengan hati-hati. Remaja akan belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan mereka serta memecahkan masalah dengan berbicara dan berdebat dengan teman-teman mereka.
4. Menumbuhkanpandangantentangseksualitasdanperanjeniskelamin.

Interaksitemansebayadanpemahamantentangsikapdantingkahlakuyang terkait dengan menjadi laki-laki dan perempuan muda membentuk sikal tersebut.
5. Mempromosikan penyesuaian moral dan prinsip. Remaja dalam kelompok teman sebaya mencoba untuk memutuskan sendiri atas diri mereka sendiri dengan mengevaluasi nilai-nilai mereka sendiri dan teman sebaya mereka, dan kemudian membuat keputusan yang benar.
6. Meningkatkan kepercayaan diri Remaja tersebut akan merasa senang terhadap dirinya karena dia disukai dan disenangi oleh banyak teman.
Pengaruh–

Adanyapengaruhnegatifinteraksisosialyangmelakukantindakkejahatan dan merusak nilai-nilai moral yang berdampak pada penolakan terhadap sebagian remaja lainnya sehingga menyebabkan perasaan kesepian dan permusuhan antar teman,karenatidaksemuaremajamauuntukmelakukanperbuatan-perbuatanyang sudah disepakati oleh teman-temannya.


Pengaruhnegatifinteraksisosialdikalanganremajabisasangatberbahaya, terutama ketika melibatkan tindak kejahatan dan pelanggaran nilai moral. Berikut penjelasan lebih detail tentang dampak negatif tersebut:
1. Tekanan Kelompok:Remajayangtergabung dalamkelompokyangmelakukan tindak kejahatan atau melanggar norma sosial seringkali merasa tertekan untuk mengikuti perilaku kelompok tersebut. Mereka takut dijauhi atau dikucilkan jika menolak, bahkan diancam atau dipaksa.
2. Penolakan dan Kesenangan: Remaja yang tidak mau terlibat dalam perbuatan negatif tersebut akan menghadapi penolakan dari kelompok. Mereka mungkin dikucilkan, dihina, atau bahkan diancam. Hal ini bisa menyebabkan perasaan kesepian, terisolasi, dan tertekan.
3. Permusuhan Antar Teman: Penolakan dan ketidak setujuan terhadap tindakan negatif bisa memicu permusuhan antar teman.Konflik dan pertengkaran bisa terjadiantararemajayangmenolakdanyangmendukungtindakannegatiftersebut.
4. Kerusakan Nilai Moral: Interaksi sosial yang negatif dapat merusak nilai-nilai moral remaja. Mereka mungkin mulai meragukan nilai-nilai yang dipegang teguh sebelumnya.
HipotesisPeneltian

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawabanyangdiberikanbarudidasarkanpadateoriyangrelavan,belumdidasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.


Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku interaksi sosial dengan asumsi bahwa semakin baik pengaruh kelompok teman sebaya maka semakin baik perilaku interaksi sosialnya. Sebaliknya, semakin buruk / rendah pengaruh kelompok teman sebayanya maka semakin menurun perilaku interaksi sosialnya.
